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Abstrak

Penelitian ini mengkaji bagaimana teknik Grounded Theory milik Anselm Strauss dan Barney
Glaser serta metode kajian hadis tematik (mawdii 7) dapat dipadukan. Tujuan penelitian ini
adalah menggunakan metodologi induktif dan metodis untuk mengembangkan teori substantif
berdasarkan hadis. Sementara Grounded Theory menyediakan pendekatan metodis untuk
analisis data kualitatif yang mencakup pengkodean terbuka, pengkodean aksial, dan pengkodean
selektif, kajian hadis tematik memungkinkan kategorisasi hadis menurut tema tertentu.
Penelitian ini mengkaji hadis-hadis Nabi Muhammad SAW dengan fokus pada agama dan
kepedulian sosial menggunakan metodologi kualitatif dan metode analisis tekstual. Metode
Grounded Theory digunakan untuk mengevaluasi sumber data primer, yaitu kitab-kitab hadis
asli seperti Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim. Dokumentasi digunakan untuk metode
pengumpulan data, dan tahapan open to selective coding digunakan untuk analisis data guna
mengidentifikasi kategori dan hubungan antar gagasan. Analisis mendalam studi ini
mengungkapkan bahwa nilai agama dalam Islam mencakup komponen sosial penting yang
didefinisikan oleh empati, akuntabilitas, dan solidaritas. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa metode ini menghasilkan gagasan tentang Sosial Agama Islam, yaitu gagasan tentang
agama yang diungkapkan melalui empati. Hasil ini menunjukkan bagaimana hadis dapat
digunakan sebagai sumber gagasan sosial agama yang kontekstual dan berguna ketika analisis
tema dan teori dasar digabungkan. Penelitian ini mendorong pendekatan interdisipliner yang
lebih relevan dengan realitas sosial umat Islam saat ini dan menawarkan kontribusi metodologis
bagi studi hadis saat ini.

Kata Kunci: Teori Sosial Islam; Strauss dan Glaser; Studi Hadits; Hadits Tematik; Grounded
Theory

Abstract

This study examines how Anselm Strauss and Barney Glaser’s Grounded Theory technique and
the thematic hadith study (mawdii 7) method can be combined. The purpose of this study is to use
inductive and methodical methodologies to develop substantive theory based on hadith. While
Grounded Theory provides a methodical approach to qualitative data analysis that includes
open coding, axial coding, and selective coding, thematic hadith study allows for the
categorization of hadith according to specific themes. This study examines the hadiths of the
Prophet Muhammad SAW with a focus on religion and social concerns using qualitative
methodology and textual analysis methods. The Grounded Theory method is used to evaluate
primary data sources, namely original hadith books such as Sahih al-Bukhari and Sahih Muskim.
Documentation is used for data collection methods, and the open to selective coding stage is
used for data analysis to identify categories and relationships between ideas. The in-depth
analysis of this study reveals that religious values in Islam include important social components
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defined by empathy, accountability, and solidarity. The findings of this study indicate that this
method produces ideas about Islamic Social Religion, namely ideas about religion expressed
through empathy. These results show how hadith can be used as a source of contextual and
useful social religious ideas when the analysis of themes and basic theories are combined. This
study encourages an interdisciplinary approach that is more relevant to the current social
reality of Muslims and offers a methodological contribution to current hadith studies.

Keywords: Islamic Social Theory, Strauss and Glaser, Hadith Studies, Thematic Hadith,

Grounded Theory

PENDAHULUAN

Landasan teologis, normatif, dan etika sosial umat Islam sebagian besar dibentuk
oleh Hadits Nabi Muhammad SAW, yang merupakan sumber hukum kedua dalam Islam
setelah Al-Qur'an. Hadits identik dengan pelajaran moral dan sosial yang membahas aspek
universal umat manusia di samping ajaran ritual dan ibadah. Pendekatan tematik
(mawdii‘l), yang merupakan metode mempelajari Hadits berdasarkan tema tertentu dengan
mengumpulkan semua riwayat yang relevan dari berbagai sumber, merupakan salah satu
pendekatan yang dikembangkan oleh para ulama dan intelektual Muslim untuk memahami
kompleksitas isi Hadits.

Karena pendekatan tema tidak membatasi sebagian penafsiran hadis, pendekatan
ini memungkinkan studi yang lebih menyeluruh dan metodis tentang ajaran Nabi
Muhammad SAW. Namun, pada kenyataannya, metode ini sering kali masih normatif dan
deskriptif. Hubungan antara hadis belum diteliti secara menyeluruh untuk menghasilkan
sintesis teoritis, dan kategori tema yang diungkapkan sering kali tidak dieksplorasi secara
konseptual. Metode Grounded Theory, yang diciptakan oleh Anselm Strauss dan Barney
Glaser, mungkin cukup membantu dalam situasi ini. Metodologi ini adalah metode
penelitian kualitatif yang difokuskan pada pengkodean dan pengklasifikasian data secara
bertahap untuk mengembangkan teori secara induktif dari data lapangan(Glaser & Strauss,
1967).

Grounded Theory mengidentifikasi tiga fase utama dalam analisis data:
pengkodean selektif, yang mensintesiskan konsep-konsep penting menjadi teori substantif;
pengkodean aksial, yang menghubungkan kategori dan subkategori; dan pengkodean
terbuka, yang mengekstraksi konsep-konsep mendasar dari data mentah(Corbin & Strauss,
2014). Metode ini ideal untuk digunakan dalam kajian hadis tematik karena
memungkinkan identifikasi sistematis sistem nilai dan struktur makna berdasarkan data
hadis itu sendiri, bukan pada kerangka teoritis yang diperkenalkan dari luar.

Misalnya, hadits Nabi Muhammad SAW bersabda "Tidaklah salah seorang dari
kalian beriman hingga dia mencintai untuk saudaranya, atau dia mengatakan, "untuk
tetangganya sebagaimana yang ia cintai untuk dirinya sendiri”’(Ibn al-Hajjaj, 1955).
mencakup komponen keagamaan yang terkait erat dengan kasih sayang dan kesadaran
sosial. Menurut kajian hadis tema tradisional, penafsiran ini dapat berakhir pada tataran
etika. Akan tetapi, sebagai bagian dari sistem hubungan sosial Islam, makna ini dapat
dikembangkan lebih lanjut menjadi teori agama sosial dengan menggunakan teknik
grounded theory.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual dan praktis nilai-nilai

sosial Islam dari hadis dengan menggabungkan teknik hadis tematik dengan metodologi
grounded theory. Dengan metode ini, hadis dipandang sebagai sumber empiris yang dapat
memberikan ide-ide sosial profetik di samping sebagai kumpulan pedoman normatif. Hal
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ini konsisten dengan gagasan individu seperti Nasr Hamid Abu Zayd, yang menekankan
pentingnya memodernisasi metodologi studi Islam agar lebih kontekstual dan
dialogis(Ridwan, 2006). Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini akan meningkatkan
signifikansi sosial ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat modern dan menawarkan
tambahan metodologis bagi studi hadis.

METODE

In Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi pustaka (library research)
dan metodologi kualitatif. Metode ini dipilih karena sesuai dengan ciri objek penelitian,
yaitu teks hadis yang diteliti secara mendalam untuk mengetahui signifikansi tematiknya.
Pendekatan Grounded Theory, yang diciptakan oleh Anselm Strauss dan Barney Glaser
dengan tujuan mengembangkan teori secara induktif dan metodis dari fakta-fakta hadits,
diterapkan untuk mendukung kedalaman analisis. Metode tematik (mawdu‘)
menghimpun dan meneliti secara saksama semua hadis yang relevan dengan tema
tertentu. Peneliti kemudian membuat model atau teori ilmu sosial Islam berdasarkan
hadis dengan mengidentifikasi pola perkembangan makna menggunakan pendekatan
pengkodean Grounded Theory.

Kumpulan hadis Nabi Muhammad SAW yang berkaitan dengan tema yang
ditentukan menjadi sumber data primer untuk penelitian ini. Data sekunder meliputi kitab
syarah hadis: fath al-bari, syarh muslim, dan riyadhus shalihin, buku-buku tentang
metodologi hadits, seperti Ushul al-Hadits karya Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, literatur
grounded theory, karya Strauss dan Corbin, Tesis, disertasi, dan jurnal ilmiah terkait.
Metode pengumpulan data dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut: Temukan tema
utamanya, Kumpulan hadits bertema, kritik terhadap Sanad dan Matan, dan Kumpulan
literatur yang saling menguatkan. Alat analisis Grounded Theory dan pendekatan hadis
tematik digabungkan untuk menganalisis data. Berikut ini adalah tahapan analisisnya:
open coding, axial coding, dan selective coding.

Dengan mengembangkan teori sosial yang berlandaskan hadis, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kekayaan ilmu pengetahuan Islam. Hadis
tidak hanya ditafsirkan secara tekstual, tetapi juga ditransformasikan menjadi teori yang
menanggapi isu-isu kontemporer dengan memadukan pendekatan tema dan teori yang
mendasarinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isu tanggung jawab sosial dipilih sebagai fokus utama kajian. Subjek ini penting
karena sangat relevan dengan situasi sosial saat ini, yang dirundung isu kesenjangan
sosial, individualisme, dan menurunnya kepedulian masyarakat.

Di antara hadits-hadits yang diteliti dalam penelitian ini adalah:
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'alaihi wa sallam,
beliau bersabda:

"Setiap kalian
adalah pemimpin.
Dan setiap kalian
akan dimintai
pertanggung-
jawaban terhadap
yang
dipimpinnya.
Seorang Amir
adalah pemimpin.
Seorang suami
juga pemimpin
atas keluarganya.
Seorang wanita
juga pemimpin
atas rumah
suaminya dan
anak-anaknya.
Maka setiap
kalian adalah
pemimpin dan

Tema Hadis Arti hadis Open coding Ax'lal Selec.tlve
coding coding
Setiap | % Uyal He WX Telah Bertanggung |kepemimpina Islam
orang & ssa UAT|  menceritakan jawab dan | n moral dan | menciptakan
adalah ol e oo le 4| kepada kami pemimpin kesadaran | paradigma
pemimpin | gic &l () Hae|  Abdan Telah sosial. kepemimpina
. ) mengabarkan n sosial yang
“”‘ b s:-‘-‘j‘ e kepada kami menyeimban
K J6 ey 4| Abdullah Telah gkan
&e Ushs BB5 615 mengabarkan tanggung
g Y5485 kepada kami jawab
d“‘ej“‘ ,&p ?53}‘3 Musa bin Ugbah individu dan
e :‘;‘%‘J 5545 dari Nafi dari masyarakat.
99323 55 ‘—‘-‘-‘ Ibnu 'Umar
BE5¢1) &K radliyallahu
adie ) e Js%a|  'anhuma, dari
Nabi shallallahu

setiap kalian akan
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dimintai
pertanggung-
jawaban atas
yang
dipimpinnya(Buk
hariy, 1993)."
empati IEATAEESE Telah Saudara dan | kesetaraan, |Kecenderung
dan cinta| WX Y8 U5 45| menceritakan cinta amal, dan | an seseorang
sosial WX & M %4l kepada kami solidaritas | untuk aktif
338 Caal 08 25| Muhammad bin mendahuluka
o ol (e &Rl al-Mutsanna dan n kebutuhan
e 3 (e G| Tbnu Basysyar dan
¥ 6 Ay e keduanya kepentingan
(o 5 8T 5% berkata: telah orang lain di
Lo sl U6 514sY|  menceritakan atas
4.8 Cnd|  kepada kami kepentingan
Muhammad bin dirinya
Ja'far telah sendiri
menceritakan merupakan
kepada kami indikator
Syu'bah dia baik tentang
berkata: aku seberapa baik
mendengar mereka
Qatadah meyakini
menceritakan dari Islam.
Anas bin Malik
dari Nabi

shallallahu 'alaihi
wa sallam, beliau
bersabda:
"Tidaklah salah
seorang dari
kalian beriman
hingga dia
mencintai untuk
saudaranya, atau
dia mengatakan,
‘untuk
tetangganya
sebagaimana
yang ia cintai

untuk dirinya
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sendiri(Ibn al-
Hajjaj, 1433)."

Kepedulia
n sosial

G s Q64
Ce (s (e s
O SN tassne

K GlRi
e A JE sial
BAEFA
Opaledll yaly Gl
Se K A O 0
S iy JU 1

Telah
menceritakan
kepada kami

Isma'il bin
'Abdullah
berkata: telah
menceritakan
kepada saya Ibnu
Wahab dari
Yunus dari Ibnu
Syihab berkata:
telah
menceritakan
kepada saya
'Urwah bin Az
Zubair bahwa
'Aisyah
radliyallahu 'anha
berkata:

Ketika Abu
Bakar Ash
Shiddiq diangkat
menjadi khalifah
ia berkata:
"Kaumku telah
mengetahui
bahwa
pekerjaanku
mencari nafkah
tidak akan
melemahkan
urusanku
terhadap
keluargaku,
semenrtara aku

Kepedulian
sosial dan
ikatan
masyarakat

Iman sebagai
dasar
partisipasi
sosial dan
kepedulian
sebagai
masyarakat

Gagasan
bahwa
keimanan
I[slam
menuntut
partisipasi
aktif dan
kepedulian
terhadap
kondisi sosial
ekonomi
masyarakat,
bukan
individualis
me,
didasarkan
pada hadis
ni.
Menyadari
berbagai
masalah dan
kebutuhan
masyarakat
merupakan
tanda
seorang
Muslim
sejati.
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juga disibukkan
dengan urusan
kaum muslimin.
Maka keluarga
Abu Bakar akan
makan dari harta
yang aku
usahakan ini
sedangkan dia
juga bersungguh
bekerja untuk
urusan Kaum
Muslimin(Bukhar
iy, 1993)."

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa hadis Nabi Muhammad SAW dapat
diadaptasi menjadi teori sosial kontemporer dan memiliki struktur nilai sosial yang sangat
sistematis. Dengan menggunakan teknik Grounded Theory, peneliti dapat membangun
teori induktif berdasarkan hadis yang dapat digunakan untuk menciptakan kebijakan
publik berbasis nilai-nilai Islam, penguatan lembaga sosial Islam, dan pendidikan karakter.
M. Arif menunjukkan bagaimana model empati sosial Islam dapat dikembangkan
menggunakan pendekatan tematik dan teori dasar, yang merupakan strategi yang berguna
untuk menciptakan masyarakat madani(Arif, 2017).

Teori utama yang dihasilkan dari metode Grounded Theory dalam kajian hadis
tematik adalah Teori Keimanan Sosial Islam. Berdasarkan perspektif ini, "Tingkat
kepedulian, tanggung jawab sosial, dan keterlibatan aktif seorang Muslim dalam
kesejahteraan masyarakat Muslim merupakan faktor-faktor yang menentukan kualitas
keimanannya terhadap Islam, di samping pengakuan teologisnya." Gagasan ini muncul
dari penemuan bahwa hampir setiap hadis yang diteliti dalam penelitian ini memiliki nilai-
nilai kemasyarakatan yang erat kaitannya dengan keimanan. Agar makna hadis lebih
kontekstual dan relevan, metode tematik memungkinkan peneliti untuk mengorganisasikan
hadis berdasarkan pada isu atau keyakinan masyarakat tertentu. Metode ini menjadi alat
analisis yang tajam dan fleksibel jika dipasangkan dengan grounded theory, sehingga hadis
dapat dilihat sebagai fondasi pembentukan sosial.

Teori yang Dihasilkan dalam Kajian Hadits Tematik menggunakan Grounded
Theory. Teknik Grounded Theory yang ditetapkan oleh Barney G. Glaser dan Anselm L.
Strauss pada akhir tahun 1960-an merupakan metode penelitian kualitatif yang mencoba
menghasilkan teori dari bukti, bukan untuk memverifikasi gagasan yang ada(Glaser &
Strauss, 1967). Metode ini memberi penekanan kuat pada proses induktif, yaitu bagaimana
peniliti dapat mengembangkan hipotesis yang bermakna dengan mengamati fakta-fakta
aktual secara metodis. Tiga fase utama grounded theory dalam praktiknya adalah selective,
axial, dan open coding(Corbin & Strauss, 2014).
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Metode ini diterapkan dalam kerangka kajian hadis tematik, di mana sejumlah
hadis dengan topik terkait dianalisis dan kemudian dikodekan secara bebas untuk
mengungkap ide-ide mendasar. Selain itu, pengkodean aksial digunakan untuk
mengklasifikasikan konsep-konsep ini ke dalam kategori, dan pengkodean selektif
digunakan pada langkah terakhir untuk membuat narasi teoritis yang terintegrasi. Teknik
ini memungkinkan munculnya teori sosial berbasis wahyu kontekstual selain membantu
pengelompokan makna hadis yang lebih dalam dan lebih sistematis.

Misalnya, hadits berikut dari Nabi Muhammad SAW diteliti dalam penelitian ini:
u..;\u.cu.x;;uwdbwbbwdmbb‘ﬁb)wdbw\dJ.A;L.:.b-

@L;uytg-j@ﬁ%gg;f rfyw RN \dlﬁa@s\ucqjud
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar
keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata: aku mendengar Qatadah menceritakan
dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Tidaklah
salah seorang dari kalian beriman hingga dia mencintai untuk saudaranya, atau dia
mengatakan, 'untuk tetangganya sebagaimana yang ia cintai untuk dirinya sendiri”(Ibn al-
Hajjaj, 1955).

Beberapa gagasan, termasuk "rahmat", "empati", "kasih sayang timbal balik", dan
"hubungan sosial", ditemukan melalui pengkodean terbuka. Kategori seperti "etika
relasional dalam iman" dan "konektivitas vertikal dan horizontal" diciptakan selama tahap
pengkodean aksial dengan menghubungkan gagasan-gagasan ini, yang menunjukkan
bahwa ikatan manusia dengan Allah SWT berkorelasi dengan kasih sayang terhadap
sesama. Klaim teoretis bahwa agama dalam Islam memiliki struktur relasional timbal balik
vertikal kepada Allah SWT dan horizontal kepada sesama dikembangkan melalui

H n

pengkodean selektif. "Teori Sosial Keimanan Islam" dikembangkan sebagai konsekuensi
dari kajian komprehensif ini. Teori ini menyatakan bahwa agama Islam tidak hanya
bersifat personalistik, tetapi juga menuntut perilaku sosial yang dicirikan oleh kasih sayang
dan kewajiban sosial. Hal ini konsisten dengan hadis Nabi Muhammad SAW lainnya,
beliau bersabda:

ixﬁj;.;-(i;:f}&ﬁ\yJoﬂ}iL}T:}@&gT:ﬁowfdmu&W;:;.\.i:s'—\.:.?:\é—

S Wl S il o oslad s 058 A e 06 {0 es
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dari Maisarah dari
Abu Hazim dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu mengomentari ayat "Kalian adalah
sebaik-baik umat yang diutus kepada seluruh manusia.” (QS. Ali 'Imran 110), kata Abu
Hurairah, 'Sebaik-baik manusia untuk manusia, adalah kalian membawa mereka dengan
dirantai, hingga mereka masuk Islam.”(Bukhariy, 1422)

2
O <
-

Studi ini menunjukkan bahwa hadis Nabi Muhammad SAW mencakup struktur
sosial yang dapat diteliti dan diubah menjadi teori substantif dengan menggabungkan
metode hadis tematik dengan teori dasar. Hal ini selanjutnya menunjukkan kemampuan
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pendekatan teori dasar untuk menanamkan nilai-nilai kenabian ke dalam teori sosial yang
relevan dengan masyarakat modern.

Teknik Grounded Theory milik Anselm Strauss dan Bamey Glaser digunakan
dalam penelitian ini untuk menganalisis hadis-hadis Nabi Muhammad secara tematis.
Teori Sosial Agama Islam, yang menyatakan bahwa agama seseorang sangat terkait
dengan aktivitas sosial yang sebenarnya, dikembangkan dari temuan analisis dan
pengkodean yang dilakukan pada sejumlah hadis dengan tema kepedulian sosial.
Penemuan-penemuan ini akan dibahas dalam bab ini bersama dengan teknik penelitian,
studi hadis, dan dinamika budaya Islam moderm.

Kajian hadis telah lama menggunakan metode tema (mawdii‘7). Para ulama klasik
telah mengkategorikan hadis menurut tema, seperti al-Shuyiitt dalam al-Jami‘ al-Saghtr.
Meskipun demikian, metode ini bersifat deskriptif dan belum berkembang menjadi
konseptualisasi teori sosial. Pendekatan Grounded Theory menganalisis hadis untuk
menghasilkan kategori kontekstual, ide, dan teori sosial selain mengelompokkannya
menurut tema tertentu. Selain menjadi argumen normatif, hadis yang disebutkan di atas
dalam bab IV mengangkat tema penting tentang identitas Muslim dalam partisipasi sosial
ketika dianalisis secara metodis menggunakan pengkodean terbuka dan pengkodean aksial.
Hal ini memberikan kepercayaan pada gagasan bahwa hadis mencerminkan prinsip dan
moral yang mungkin berlaku pada realitas sosial masyarakat.

Dengan metode ini, hadis berfungsi sebagai sumber nilai, gagasan, dan taktik
pengembangan masyarakat di samping sebagai hukum islam. Hadis berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan isu-isu sosial dan norma-norma agama. Untuk kemajuan
studi Islam yang relevan dan revolusioner, ini sangat penting. Selanjutnya teori yang
dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan:

1. Kurikulum Islam untuk pendidikan karakter.
2. metode dakwah yang berbasis pada interaksi sosial.
3. Memperkuat masyarakat Muslim.

KESIMPULAN

Penelitian ini memadukan teknik Grounded Theory milik Anselm Strauss dan
Barney Glaser untuk mengkaji pendekatan kajian hadis tematik (mawdti‘7). Tujuan utama
kajian ini adalah menggunakan analisis induktif dan metodis untuk sampai pada teori
substansial berdasarkan hadis. Metode ini telah menunjukkan kemampuan untuk
menghasilkan teori sosial-keagamaan berbasis hadis yang relevan dengan dinamika
kehidupan umat Islam saat ini. Salah satu teknik penting untuk menyusun materi hadis
secara metodis menurut tema tertentu adalah pendekatan tematik. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menarik perhatian pada elemen tema dalam berbagai
domain, termasuk kepemimpinan, moral, isu sosial, isu ekonomi, dan banyak lagi. Fokus
utama penelitian dalam konteks ini adalah hadis yang berkaitan dengan masalah sosial.
Peneliti menemukan hubungan tematik yang signifikan antara keimanan, kepedulian
sosial, dan kewajiban moral umat Islam melalui tiga tahap utama teori dasar: open code,
axsial code, dan selective code.
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Isu sosial agama Islam, yang muncul sebagai hasil dari penelitian ini, menyatakan
bahwa agama Islam harus ditunjukkan melalui kepedulian dan kewajiban kepada
masyarakat, bukan bersifat personal atau ritualistik. Selain divalidasi oleh penelitian
sebelumnya, gagasan ini berasal dari induksi beberapa hadis. Strategi ini memiliki
manfaat menggabungkan sumber teks Islam tradisional dengan metodologi modern.
Awalnya diciptakan untuk ilmu sosial sekuler, grounded theory telah terbukti cukup
berguna dalam pengembangan konsep sosial dari teks hadis. Pentingnya studi hadis
tematik dengan demikian diperkuat oleh karya ini, yang juga menunjukkan bagaimana
teknik penelitian kontemporer dapat diintegrasikan dengan tradisi ilmiah Islam untuk
menciptakan ide kontekstual dan transformasional.
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